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Abstrak 
Gamping merupakan desa yang 670 orang penduduknya bekerja di kerajinan batu sungai dan batu onix. 
Berdasarkan data mulai tahun 2009-2013 hasil kerajinan batu onix menurun dikarenakan pengrajinnya 
beralih ke batu sungai. Berdasarkan data dari Monografi Desa Gamping tahun 2013 diketahui bahwa 
pengrajin yang awalnya bekerja sebagai pengrajin batu onix beralih ke batu sungai sebesar 489 jiwa dari 670 
jiwa keseluruhan pengrajin batu onix dan batu sungai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
status sosial, ekonomi dan teknologi terhadap beralihnya pengrajin batu onix ke batu sungai di Desa Gamping 
Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung.  
Penelitian ini menggunakan metode survei yang dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung ke 
seluruh populasi dan mengambil beberapa responden dari seluruh populasi pengrajin batu onix. Subjek 
penelitian adalah pengrajin batu onix yang beralih ke pengrajin batu sungai. Jumlah responden adalah 107 
orang pengrajin batu sungai. Pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara menggunakan kuesioner. 
Data yang telah diperoleh diuji menggukanan chi square dan dianalisis menggunakan regresi logistik 
berganda.  
Hasil penelitian melalui uji chi square di Desa Gamping diketahui bahwa faktor status sosial, ekonomi 
dan teknologi berpengaruh terhadap beralihnya pengrajin batu onix ke batu sungai di Desa Gamping 
Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung. Variabel umur (p  = 0,000), pendidikan formal (p  = 
0,001), pendidikan nonformal (p  = 0,025), bahan baku (p  = 0,000), harga (p  = 0,000), permintaan konsumen 
(p  = 0,000), modal pengrajin (p  = 0,002), teknologi yang digunakan (p  = 0,006). Hasil penelitian 
menggunakan uji regresi logistik berganda secara bersama-sama pada masing-masing variabel diketahui 
bahwa variabel yang paling signifikan berpengaruh terhadap beralihnya pengrajin batu onix ke batu sungai di 
Desa Gamping Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung adalah variabel bahan baku (p value = 
0,000), harga barang (p value =0,000), permintaan konsumen (p value = 0,000). 
Kata kunci: pengrajin, pengaruh, sosial ekonomi dan teknologi. 
  
Abstract 
Gamping is a village which 670 people of their inhabitants working in a stone-and-onyx-made handicraft 
production. Based on the annual data from 2009 to 2013, the number of onyx handicraft products is decreasing 
because their craftsmen have moved to work for stone-made handicraft production. According to the 
Monograph Data of Desa Gamping in 2013, it shows that there are 489 people who shift to stone-made 
handicraft industry, out of 670 people – the number of stone-made and onyx-made craftsmen altogether. This 
aim of this research is to analyse the influence of social status, economic and technology towards the shifting 
of onyx-made craftsmen to the stone-made handicraft production in Desa Gamping Kecamatan Campurdarat 
Kabupaten Tulungagung.  
This research uses the method of survey by conducting a direct observation to all population of the 
village and inquiring some respondents taken from the overall population of onyx-made craftsmen. The 
research subjects are the onyx-made craftsmen who move to work in the stone-made handicraft production. 
There are 107 stone-made craftsmen respondents. The data is taken by doing interview using a questionnaire. 
Such data is examined by chi square and analysed by applying binary logistic regression method.  
The result of the research by chi square examination in Desa Gamping shows that social status, economic 
and technology are the factors that affected the shifting of onyx-made craftsmen to stone-made handicraft 
industry in Desa Gamping Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung. The variables used in the 
analysis are as follows: the age variable (p = 0,000), the formal education variable (p = 0,001), the non-
formal education variable (p =0,025), the raw material variable (p = 0,000), the price variable (p = 0,000), 
the consumer’s demand variable (p = 0,000), the craftsman’s capital variable (p = 0,002), and the applied 
technology variable (p = 0,006). The result of the research by binary logistic regression examination along 
with each of the variables above shows that the ones which have the most significant impact towards the 
shifting onyx-made craftsmen phenomena to the stone-made handicraft production in Desa Gamping 
Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung are the raw material variable (p value= 0,000), the price 
variable (p value= 0,000) and the consumer’s demand variable (p value= 0,000).  
Keywords: craftsman, influence, social, economic and technology 
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PENDAHULUAN 
 
Industri merupakan suatu kegiatan yang bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam arti 
tingkat yang lebih maju maupun taraf hidup yang lebih 
baik. Dengan adanya pembangunan sektor industri, 
diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat, 
mengurangi pengangguran dan menciptakan negara yang 
maju (Suswati, 2002: 33). Pembangunan industri 
(industrialisasi) dimaksudkan untuk meningkatkan 
pendapatan nasional dan kesejahteraan penduduk. 
Kemajuan industri di Indonesia dapat dilihat dengan 
munculnya berbagai macam industri baik industri kecil, 
industri sedang, maupun industri besar, dengan 
munculnya berbagai macam perubahan mata pencaharian 
pun tidak dapat dihindarkan yaitu dari sektor pertanian ke 
sektor industri. Perkembangan industri kecil dan rumah 
tangga adalah salah satu wujud dari perubahan mata 
pencaharian dari sektor pertanian ke sektor non pertanian, 
dikarenakan sektor pertanian tidak mampu lagi 
menampung angkatan kerja. 
Pengrajin dalam hal ini yang meliputi industri 
kecil dan rumah tangga yang terdapat di pedesaan, sangat 
berperan penting dalam mengurangi pengangguran 
karena aktifitas ekonominya di luar sektor non pertanian 
yang dapat memperluas lapangan pekerjaan, karena 
mampu menyerap tenaga kerja yang banyak. Dengan 
demikian akan dapat mengendalikan urbanisasi penduduk 
pedesaan yang ingin ke kota. Perkembangan industri 
kecil dan industri rumah tangga yang ada di pedesaan 
mempunyai arti penting dalam menunjukkan peranan 
manusia dalam mengelola dan memaanfaatkan sumber 
daya alam untuk memenuhi kebutuhan hidupnya melalui 
kegiatan disektor non pertanian. Salah satu contohnya 
yaitu industri kerajian batu onix dan batu sungai yang ada 
di Desa Gamping Kecamatan Campurdarat Kabupaten 
Tulungagung. Hasil industri kerajinan ini  banyak 
diminati orang sebagai hiasan dalam rumah. 
Masyarakat di beberapa wilayah di Kabupaten 
Tulungagung, sebagai salah satu kabupaten di Provinsi 
Jawa Timur, telah banyak dikembangkan beberapa 
produk industri, baik dalam skala rumah tangga, sedang, 
hingga industri besar. Salah satu industri yang ada di 
Kabupaten Tulungagung yaitu kerajinan batu onix yang 
ada di Desa Gamping Kecamatan Campurdarat 
Kabupaten Tulungagung ini kegiatan produksinya ada 
yang masih bersifat tradisional dan ada juga yang sudah 
menggunkan alat modern dan tergolong industri padat 
karya (labour intensive). Industri kerajinan batu onix 
menyerap banyak tenaga kerja, dan dapat memberikan 
peluang bagi masyarakat yang mempunyai pendidikan 
rendah untuk dapat meningkatkan perekonomian 
keluarganya serta dapat mengurangi jumlah 
pengangguran di daerah setempat. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa kerajinan batu 
onix dan batu sungai yang ada di Desa Gamping 
Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung sedang 
mengalami perubahan dari hasil kerajinan. Pengrajin 
yang awalnya bekerja menghasilkan batu onix dari tahun 
2009 sampai tahun 2013 mulai beralih sebagai pengrajin 
batu sungai. Berikut merupakan berbagai macam mata 
pencaharian yang ada Di Desa Gamping Kecamatan 
Campurdarat Kabupaten Tulungagung. 
Tabel 1. Banyaknya Jumlah Penduduk yang Bermata 
Pencaharian Menurut Jenisnya di 
Kecamatan Campurdarat Kabupaten 
Tulungagung 
Mata Pencaharian 
Jumlah 
Penduduk 
Prosentase 
% 
Pertanian 182 13,05 
Pertambangan /penggalian 8 0,59 
Industri pengolahan 831 59,56 
Listrik, gas dan air 1 0,07 
Konstruksi/bangunan 123 8,82 
Perdagangan, hotel, dan 
restoran 
110 7,88 
Angkutan dan komunikasi 28 2,00 
Keuangan, persewaan,dan 
jasa perusahaan 
8 0,57 
Jasa-jasa 82 5,88 
Lainnya 22 1,58 
Sumber:Kecamatan Campurdarat dalam Angka 2013 
Usaha kerajinan batu onix dilakukan secara turun 
temurun oleh masyarakat di Desa Gamping, namun 
seiring berjalannya waktu bahan baku yang diperoleh 
yang ada di Desa Besole mulai menipis sedangkan bahan 
baku yang biasanya diimpor dari Pulau Bawean 
Kabupaten Gresik sudah di stop oleh pemerintah 
Kabupaten Gresik, sehingga pengrajin tidak dapat lagi 
untuk memperbanyak hasil kerajinannya. Pada saat ini 
penduduk yang biasanya membuat kerajinan dari batu 
onix atau batu marmer mulai beralih ke batu sungai yang 
bahan bakunya bisa didapat di Kabupaten Tulungagung 
sendiri. Berikut data primer jumlah pengrajin batu onix 
dari tahun 2009 sampai tahun 2013 di Desa Gamping 
Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung. 
Tabel 2. Data Jumalah Pengrajin Batu Onix dan Batu 
Sungai Di Desa Gamping Kecamatan 
Campurdarat Kabupaten Tulungagung 
Tahun 2010-2013 
Tahun 
Pengrajin 
batu onix 
Pengrajin 
batu 
sungai 
Jumlah 
pengrajin 
keseluruhan 
Prosenta
se % 
2009 1595 30 1625 0 
2010 1493 37 1530 -5,85 
2011 670 136 806 -50,4 
2012 547 142 689 -57,6 
2013 181 489 670 -58,7 
Sumber: Monografi Desa Tahun 2009, 2010, 2011, 2012 dan 2013 
Melihat data jumlah pengrajin batu onix dan batu 
sungai di Desa Gamping pada tahun 2009 sampai tahun 
2013 bahwa semakin sedikitnya pengrajin batu onix dan 
semakin besarnya jumlah pengrajin batu sungai 
menunjukkan ada faktor yang mempengaruhi beralihnya 
pengrajin batu onix ke batu sungai. Melihat data tersebut 
diketahui bahwa pengrajin batu sungai mengalami 
peningkatan, sedangkan pengrajin batu onix mengalami 
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penurunan dari tahun 2009 sampai tahun 2013 yang 
mengakibatkan pengrajin tersebut beralih ke batu sungai 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian survey, 
menurut Singarimbun (1995:3) penelitian survey adalah 
penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan 
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data 
yang pokok. Penelitian ini dimaksudkan  untuk 
memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan 
mencari keterangan-keterangan dan gambaran secara 
jelas tentang pengaruh status social, ekonomi, dan 
teknologi terhadap beralihnya pengrajin batu onix ke batu 
sungai di Desa Gamping Kecamatan Campurdarat 
Kabupaten Tulungagung. 
Lokasi penelitian ini adalah di Desa Gamping 
Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung. 
Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara 
purposive yaitu pemilihan lokasi yang memang disengaja 
oleh peneliti karena adanya pertimbangan bahwa di Desa 
Gamping merupakan desa yang penduduknya banyak 
menekuni usaha pembuatan kerajinan “batu onix” yaitu 
sekitar 59,56% sebagai pengrajin di Desa Gamping. 
Terdapat permasalahan yaitu beralihnya pengrajin batu 
onix ke batu sungai dari keseluruhan pengrajin batu onix 
670 terdapat 72,98% pengrajin yang beralih menjadi 
pengrajin ke batu sungai. 
Popolasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pengrajin batu onix dan batu sungai di Desa Gamping 
Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung pada 
tahun 2013 sebanyak 670 orang pengrajin batu onix dan 
batu sungai, sedangkan pengrajin batu sungai terdapat 
489 orang pengrajin. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
pengamatan (observasi), wawancara dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisis data menggunakan program 
SPSS 16.0 for windows. Uji statistik yang digunakan 
untuk mengetahui adanya pengaruh menggunakan uji chi 
square menggunakan taraf signifikan 0,05, sedangkan 
untuk mengetahui faktor yang paling berpengaruh 
menggunakan uji regresi logistik berganda. 
 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di Desa Gamping 
Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung 
tentang pengaruh status sosial, ekonomi, dan teknologi 
terhadap beralihnya pengrajin batu onix ke batu sungai 
dengan menggunakan Chi Square. 
a. Pengaruh Umur Terhadap Beralihnya Pengrajin Batu 
Onix ke Batu Sungai di Desa Gamping Kecamatan 
Campurdarat Kabupaten Tulungagung. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 107 
responden pengrajin batu onix yang beralih ke batu 
sungai terdapat 68 responden atau (36,76%) yang 
beralih pada umur kurang dari 41 tahun pada tahun 
2013. 
Tabel 3: Pengaruh Umur Terhadap Beralihnya 
Pengrajin Batu Onix ke Batu Sungai di 
Desa Gamping Kecamatan 
Campurdarat Kabupaten Tulungagung 
Sumber: Data primer diolah tahun 2013 
Tabel 3 menunjukkan bahwa responden yang beralih 
ke batu sungai pada umur lebih dari 41 tahun 
sebanyak 39 responden sedangkan responden yang 
beralih pada umur kurang dari 41 tahun sbesar 68 
responden. Hasil perhitungan chi square sebesar 
22,800 dengan nilai p value = 0,000 dengan 
menggunakan derajad kesalahan (α) sebesar 0,05 
artinya umur akan memiliki pengaruh yang signifikan 
apabila p < α. Dari data di atas, maka p < α (0,00 < α) 
artinya ada pengaruh yang signifikan antara umur 
pengrajin (usia produktif) terhadap tingkat 
produktivitas dengan beralihnya pengrajin di Desa 
Gamping Kecamatan Campurdarat Kabupaten 
Tulungagung. 
b. Pengaruh Pendidikan Formal Terhadap Beralihnya 
Pengrajin Batu Onix ke Batu Sungai di Desa 
Gamping Kecamatan Campurdarat Kabupaten 
Tulungagung. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 185 
responden terdapat 62 responden atau (33,51%) 
pengrajin batu onix yang beralih ke batu sungai 
berpendidikan formal kurang dari SMP, sedangkan 64 
responden atau (34,59%) responden yang tidak 
beralih atau pengrajin tetap batu onix berpendidikan 
kurang dari SMP pada tahun 2013. 
Tabel 4: Pengaruh Pendidikan Formal Terhadap 
Beralihnya Pengrajin Batu Onix ke Batu 
Sungai di Desa Gamping Kecamatan 
Campurdarat Kabupaten Tulungagung 
Sumber: Data primer diolah tahun 2013 
Tabel 4 menunjukkan bahwa responden yang beralih 
ke batu sungai pada pendidikan formal kurang dari 
SMP sebanyak 62 responden sedangkan responden 
yang beralih pada pendidikan formal lebih dari SMP 
sebanyak 45 responden. Hasil perhitungan chi square 
sebesar 10,968 dengan nilai p value = 0,001 dengan 
menggunakan derajad kesalahan (α) sebesar 0,05 
artinya akan memiliki pengaruh yang signifikan 
apabila p < α. Dari data di atas, maka p < α (0,001 < 
α) artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
Umur 
(Tahun)  
Beralihnya Pengrajin 
Total 
Beralih  Tidak Beralih 
f % f % f % 
> 41 thn 39 21,08 57 30,81 96 51,9 
< 41 thn 68 36,76 21 11,35 89 48,1 
Jumlah  107 57,84 78 42,17 185 100 
 p value = 0,000 
Pendidi
kan 
Formal 
Beralihnya Pengrajin 
Total 
Beralih  
Tidak 
Beralih 
F % f % f % 
< SMP 62 33,51 64 34,59 126 68,1 
> SMP 45 24,33 14 7,57 459 31,9 
Jumlah  107 57,84 78 42,16 185 100 
 p value = 0,001 
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pendidikan formal pengrajin dengan beralihnya 
pengrajin di Desa Gamping Kecamatan Campurdarat 
Kabupaten Tulungagung. 
c. Pengaruh Pendidikan Non Formal Terhadap 
Beralihnya Pengrajin Batu Onix ke Batu Sungai di 
Desa Gamping Kecamatan Campurdarat Kabupaten 
Tulungagung. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 185 
responden terdapat 89 responden atau (48,11%) 
responden yang beralih ke batu sungai pernah 
mengikuti pelatihan pembuatan kerajinan batu onix 
ataupun batu sungai, sedangkan 53 responden atau 
(28,64%) pengrajin yang tidak beralih atau pengrajin 
tetap batu onix pernah mengikuti pelatihan pembuatan 
kerajinan batu onix ataupun batu sungai pada tahun 
2013. 
Tabel 5: Pengaruh Pendidikan Non Formal 
Terhadap Beralihnya Pengrajin Batu 
Onix ke Batu Sungai di Desa Gamping 
Kecamatan Campurdarat Kabupaten 
tulungagung 
Sumber: Data primer diolah tahun 2013 
Tabel 5 menunjukkan bahwa responden yang beralih 
ke batu sungai pada pendidikan nonformal pernah 
mengikuti pelatihan pembuatan kerajinan sebanyak 
89 responden sedangkan responden yang beralih pada 
pendidikan non formal tidak pernah menikuti 
pelatihan pembuatan kerajinan sebanyak 18 
responden. Hasil perhitungan chi square sebesar 
5,042 dengan nilai p value = 0,025 dengan 
menggunakan derajad kesalahan (α) sebesar 0,05 
artnya akan memiliki pengaruh yang signifikan 
apabila p < α. Dari data di atas, maka p < α (0,025 < 
α) artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
pendidikan non formal pengrajin dengan beralihnya 
pengrajin di Desa Gamping Kecamatan Campurdarat 
Kabupaten Tulungagung. 
d. Pengaruh Bahan Baku Terhadap Beralihnya Pengrajin 
Batu Onix ke Batu Sungai di Desa Gamping 
Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 185 
responden terdapat 97 responden atau (52,43%) 
pengrajin batu onix yang beralih ke batu sungai 
berpendapat bahwa bahan baku batu sungai 
melimpah, sedangkan  74 responden atau (40%) 
pengrajin yang tidak beralih ke batu sungai atau 
pengrajin tetap batu onix berpendapat bahwa bahan 
baku batu onix terbatas pada tahun 2013. 
 
 
Tabel 6: Pengaruh Bahan Baku Terhadap 
Beralihnya Pengrajin Batu Onix ke 
Batu Sungai di Desa Gamping 
Kecamatan Campurdarat Kabupaten 
Tulungagung 
Sumber: Data primer diolah tahun 2013 
Tabel 6 menunjukkan bahwa responden yang beralih 
ke batu sungai terhadap terbatasnya bahan baku 
pembuatan kerajinan sebanyak 10 responden 
sedangkan melimpahnya bahan baku sebanyak 97 
responden. Hasil perhitungan chi square sebesar 
129,693 dengan nilai p value = 0,000 dengan 
menggunakan derajad kesalahan (α) sebesar 0,05 
artinya akan memiliki pengaruh yang signifikan 
apabila p < α. Dari data di atas, maka p < α (0,000 < 
α) artinya ada pengaruh yang signifikan antara bahan 
baku dengan beralihnya pengrajin di Desa Gamping 
Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung 
e. Pengaruh Harga Terhadap Beralihnya Pengrajin Batu 
Onix ke Batu Sungai di Desa Gamping Kecamatan 
Campurdarat Kabupaten Tulungagung. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 185 
responden terdapat 104 responden atau (56,22%) 
pengrajin batu onix yang beralih ke pengrajin batu 
sungai berpendapat bahwa harga kerajinan batu 
sungai lebih murah daripada harga kerajinan batu 
onix, sedangkan 60 responden atau (32,43%) 
pengrajin yang tidak beralih atau pengrajin tetap batu 
onix  berpendapat bahwa harga batu onix lebih murah 
dari pada harga kerajinan batu sungai pada tahun 
2013. 
Tabel 7: Pengaruh Harga Terhadap Beralihnya 
Pengrajin Batu Onix ke Batu Sungai di 
Desa Gamping Kecamatan 
Campurdarat Kabupaten Tulungagung 
Sumber: Data primer diolah tahun 2013 
Tabel 7 menunjukkan bahwa responden yang beralih 
ke batu sungai terhadap perbandingan harga barang 
sebanyak 3 responden berpendapat lebih murah batu 
Pendidi
kan 
Non 
Formal 
Beralihnya Pengrajin 
Total 
Beralih  
Tidak 
Beralih 
f % f % f % 
Pernah  89 48,11 53 28,64 142 76,8 
Tidak 
Pernah 
18 9,73 25 13,52 43 23,2 
Jumlah  
10
7 
57,84 78 42,16 185 100 
 p value = 0,025 
Bahan 
Baku 
Beralihnya Pengrajin 
Total 
Beralih  
Tidak 
Beralih 
f % f % f % 
Terbatas   10 5,41 74 40 84 76,8 
Melimpah  97 52,43 4 2,16 101 23,2 
Jumlah  107 57,84 78 42,16 185 100 
 p value = 0,000 
Harga 
Kerajin
an 
Beralihnya Pengrajin 
Total 
Beralih  
Tidak 
Beralih 
f % f % f % 
Lebih 
Murah 
Batu 
Onix   
3 1,62 60 32,43 63 34,1 
Lebih 
Murah 
Batu 
Sungai 
104 56,22 18 9,73 122 65,9 
Jumlah  107 57,84 78 42,16 185 100 
 p value = 0,000 
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onix sedangkan lebih murah batu sungai sebanyak 
104 responden. Hasil perhitungan chi square sebesar 
107,084 dengan nilai p value = 0,000 dengan 
menggunakan derajad kesalahan (α) sebesar 0,05 
artinya akan memiliki pengaruh yang signifikan 
apabila p < α. Dari data di atas, maka p < α (0,000 < 
α) artinya ada pengaruh yang signifikan antara harga 
dengan beralihnya pengrajin di Desa Gamping 
Kecamatan  
Campurdarat Kabupaten Tulungagung. 
f. Pengaruh Permintaan Konsumen Terhadap 
Beralihnya Pengrajin Batu Onix ke Batu Sungai di 
Desa Gamping Kecamatan Campurdarat Kabupaten 
Tulungagung. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 185 
responden terdapat 102 responden atau (55,14%) 
responden pengrajin batu onix yang beralih ke batu 
sungai berpendapat bahwa permintaan konsumen 
terhadap hasil kerajinan batu sungai tinggi, sedangkan 
72 responden atau (38,92%) responden pengrajin 
yang tidak beralih atau pengrajin tetap batu onix 
berpendapat bahwa permintaan konsumen terhadap 
hasil kerajinan batu onix rendah pada tahun 2013. 
Tabel 8: Pengaruh Permintaan Konsumen 
Terhadap Beralihnya Pengrajin Batu 
Onix ke Batu Sungai di Desa Gamping 
Kecamatan Campurdarat Kabupaten 
Tulungagung 
Sumber: Data primer diolah tahun 2013 
Tabel 8 menunjukkan bahwa responden yang beralih 
ke batu sungai terhadap permintaan konsumen 
sebanyak 5 responden berpendapat permintaan 
konsumen rendah sedangkan permintaan konsumen 
tinggi sebanyak 102 responden. Hasil perhitungan chi 
square sebesar 139,006 dengan nilai p value = 0,000 
dengan menggunakan derajad kesalahan (α) sebesar 
0,05 artinya akan memiliki pengaruh yang signifikan 
apabila p < α. Dari data di atas, maka p < α (0,000 < 
α) artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
permintaan konsumen dengan beralihnya pengrajin di 
Desa Gamping Kecamatan Campurdarat Kabupaten 
Tulungagung. 
g. Pengaruh Modal Terhadap Beralihnya Pengrajin Batu 
Onix ke Batu Sungai di Desa Gamping Kecamatan 
Campurdarat Kabupaten Tulungagung. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 185 
responden terdapat 100 responden atau (55,04%) 
responden pengrajin batu onix yang beralih ke 
pengrajin batu sungai menggunakan modal sendiri, 
sedangkan 60 responden atau (32,43%) responden 
pengrajin yang tidak beralih atau pengrajin tetap batu 
onix menggunakan modal sendiri pada tahun 2013. 
Tabel 9: Pengaruh Modal Terhadap Beralihnya 
Pengrajin Batu Onix ke Batu Sungai di 
Desa Gamping Kecamatan 
Campurdarat Kabupaten Tulungagung 
Sumber: Data primer diolah tahun 2013 
Tabel 9 menunjukkan bahwa responden yang beralih 
ke batu sungai terhadap modal awal sebanyak 7 
responden berpendapat berasal dari modal pinjaman 
sedangkan modal sendiri sebanyak 100 responden. 
Hasil perhitungan chi square sebesar 9,186 dengan 
nilai p value = 0,002 dengan menggunakan derajad 
kesalahan (α) sebesar 0,05 artinya akan memiliki 
pengaruh yang signifikan apabila p < α. Dari data di 
atas, maka p < α (0,002 < α) artinya ada pengaruh 
yang signifikan antara modal dengan beralihnya 
pengrajin di Desa Gamping Kecamatan Campurdarat 
Kabupaten Tulungagung. 
h. Pengaruh Teknologi Terhadap Beralihnya Pengrajin 
Batu Onix ke Batu Sungai di Desa Gamping 
Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 185 
responden terdapat 93 responden atau (50,27%) 
pengrajin batu onix yang beralih ke pengrajin batu 
sungai menggunakan teknologi modern, sedangkan 54 
responden atau (29,19%) responden pengrajin yang 
tidak beralih atau pengrajin tetap batu onix 
menggunakan teknologi modern pada tahun 2013. 
Tabel 10: Pengaruh Teknologi Terhadap 
Beralihnya Pengrajin Batu Onix ke 
Batu Sungai di Desa Gamping 
Kecamatan Campurdarat 
Kabupaten Tulungagung 
Sumber: Data primer diolah tahun 2013 
Tabel 10 menunjukkan bahwa responden yang beralih 
ke batu sungai terhadap teknologi yang digunakan 
sebanyak 14 responden berpendapat menggunakan 
teknologi manual sedangkan teknologi modern 
sebanyak 93 responden. Hasil perhitungan chi square 
sebesar 7,595 dengan nilai p value = 0,006 dengan 
menggunakan derajad kesalahan (α) sebesar 0,05 
artinya akan memiliki pengaruh yang signifikan 
apabila p < α. Dari data di atas, maka p < α (0,006 < 
α) artinya ada pengaruh yang signifikan antara 
Permintaan 
Konsumen 
Beralihnya Pengrajin 
Total 
Beralih  
Tidak 
Beralih 
f % f % f % 
Rendah  5 2,70 72 38,92 77 41,6 
Tinggi   102 55,14 6 3,24 108 58,4 
Jumlah  107 57,84 78 42,16 185 100 
 p value = 0,000 
Modal  
Beralihnya Pengrajin 
Total 
Beralih  
Tidak 
Beralih 
f % f % f % 
Modal 
Pinjaman 
7 3,78 18 9,73 25 13,5 
Modal 
Sendiri 
100 54,06 60 32,43 160 86,5 
Jumlah  107 57,84 78 42,16 185 100 
 p value = 0,002 
 
Teknolo
gi  
Beralihnya Pengrajin 
Total 
Beralih  
Tidak 
Beralih 
f % f % f % 
Manual  14 7,57 24 12,97 38 20,5 
Modern  93 50,27 54 29,19 247 72,5 
Jumlah  107 57,84 78 42,16 185 100 
 p value = 0,006 
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teknologi dengan beralihnya pengrajin karena 
teknologi yang digunakan dalam pembuatan kerajinan 
batu onix sama dengan pembuatan kerajinan batu 
sungai yang ada di Desa Gamping Kecamatan 
Campurdarat Kabupaten Tulungagung. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di Desa Gamping 
Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung 
tentang pengaruh status sosial, ekonomi, dan teknologi 
terhadap beralihnya pengrajin batu onix ke batu sungai 
dengan menggunakan Regresi Logistik Berganda. 
Hasil analisis regresi logistik berganda dapat diperoleh 
dengan menggambarkan besarnya masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat yang dilihat 
secara bersama-sama dengan variabel bebas lainnya. 
Regrasi logistik berganda digunakan untuk menguji 
hipotesis variabel mana yang paling berpengaruh 
terhadap beralihnya pengrajin batu onix ke batu sungai di 
Desa Gamping Kecamatan Campurdarat Kabupaten 
Tulungagung. Hubungan antara keterkaitan (pengaruh) 
antara variabel terikat terhadap variabel bebas dan 
besarnya pengaruh masing-masing variabel terhadap 
variabel terikat setelah dilakukan analisis secara bersama-
sama menggunakan uji regresi logistik berganda 
menunjukkan hasil sebagaimana dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel: 11 Pengaruh Status Sosial, Ekonomi, dan 
Teknologi Terhadap Beralihnya Pengrajin 
Batu Onix ke Batu Sungai di Desa 
Gamping Kecamatan Campurdarat 
Kabupaten Tulungagung 
Sumber: Data primer diolah tahun 2013 
Dari tabel 11 menunjukkan bahwa bahan baku memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap beralihnya pengrajin 
yaitu dengan menunjukkan adanya nilai koefisien yang 
negatif yaitu -3,169 ; nilai signifikan 0,001 dan 
dibuktikan adanya nilai exponensial  0,042. Harga 
kerajinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
beralihnya pengrajin batu onix ke batu sungai yaitu 
dengan menunjukkan adanya nilai koefisien -3,334 ; nilai 
signifikan 0,000 dan exponensial 0,036. Permintaan 
konsumen juga memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap beralihnya pengrajin batu onix ke batu sungai 
yaitu dengan angka -3,006 pada koefisien ; nilai 
signifikan 0,000 dan nilai exponensial 0,047. 
Menunjukkan bahwa faktor yang paling 
mempengaruhi dari kedelapan variabel bebas yang 
mempengaruhi beralihnya pengrajin batu onix ke batu 
sungai di Desa Gamping Kecamatan Campurdarat 
Kabupaten Tulungagung adalah faktor bahan baku, 
harga, dan permintaan konsumnen. Responden yang 
memiliki ketersediaan bahan baku yang melimpah 
mempunyai kemungkinan untuk tidak beralih sebesar 
0,042 kali dibandingkan dengan responden yang 
ketersedian bahan bakunya terbatas. Responden yang 
beranggapan bahwa harga kerajinan batu sungai lebih 
murah daripada batu onix memiliki kemungkinan tidak 
beralih sebesar 0,036 daripada responden yang 
beranggapan harga batu onix lebih mahal daripada batu 
sungai. 
Responden yang beranggapan permintaan batu 
sungai lebih tinggi daripada batu onix memiliki 
kemungkinan tidak beralih sebesar 0,047 daripada 
responden yang beranggapan permintaan batu sungai 
rendah. Berikut merupakan perhitungan probabilitas 
beralihnya pengrajin jika memiliki ketersediaan bahan 
baku melimpah, harga yang lebih murah batu sungai, dan 
permintaan konsumen terhadap batu sungai tinggi 
daripada permintaan batu onix. 
Dengan uji regresi logistik berganda bahan baku 
memiliki pengaruh yang signifikan karena dengan 
ditunjukkan nilai p value = 0,000 dan nilai exponensial 
0,042 kali untuk beralih apabila bahan baku kerajinan 
batu sungai melimpah, serta koefisien menunjukkan -
3,169. 
Bahan baku yang diperoleh pengrajin batu onix 
ataupun batu sungai berasal dari luar daerah atau diluar 
kota. Sedangkan bahan baku kerajinan batu onix untuk 
saat ini dikatakan sulit untuk mendapatkannya, hal ini 
dilihat dari semakin tingginya harga dari bahan baku batu 
onix untuk keperluan pembuatan kerajinan batu onix. 
Maka akan membuat harga kerajinan batu onix semakin 
mahal, yaitu karena tingginya harga bahan baku tersebut. 
Sedangkan untuk mendapatkan bahan baku kerajinan 
batu sungai mudah di dapat di kota sendiri serta 
ketersediaan bahan baku pembuatan kerajinan batu 
sungai melimpah yang mengakibatkan harga hasil 
kerajinan batu sungai lebih rendah atau lebih murah 
daripada harga kerajinan batu onix. 
Dengan uji regresi logistik berganda harga barang 
kerajinan batu sungai memiliki pengaruh yang signifikan 
serta ditunjukkan dengan nilai p value = 0,000 dan nilai 
exponensial 0,036 kali untuk beralih apabila harga 
kerajinan batu sungai lebih murah daripada batu onix dan 
nilai koefisien -3,334. 
Menurut (Retno, 2009:29) tingkat harga suatu 
barang berpengaruh terhadap besarnya jumlah barang 
yang dibeli oleh konsumen. Semakin mahal harga suatu 
barang akan berkurang jumlah barang yang dibelinya 
dengan syarat keadaan yang lain-lain berubah. Seperti 
contohnya harga meja makan yang berasal dari bahan 
baku batu onix ukuran 2 meter dijual dengan harga 7 juta, 
sedangkan harga meja makan yang berasal dari bahan 
baku batu sungai dijual dengan harga 5 juta, maka akan 
mengakibatkan konsumen akan berpikir ulang untuk 
membeli meja dari batu onix, yang menyebabkan 
menurunnya jumlah konsumen kerajinan batu onix, serta 
meningkatnya konsumen kerajinan batu sungai. 
Variabel Koef.(B) Sig. Exp.(B) 
Umur  - 0,656 - 
Pendidikan Formal - 0,619 - 
Pendidikan Non Formal - 0,643 - 
Bahan Baku -3,169 0,001 0,042 
Harga Kerajinan -3,334 0,000 0,036 
Permintaan Konsumen -3,066 0,000 0,047 
Modal  - 0,021 - 
Teknologi  - 0,028 - 
Konstanta  4,678 0,000 107,568 
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Hal ini dibuktikan bahwa adanya penurunan 
jumlah permintaan konsumen dikarenakan harga barang 
kerajinan batu onix yang lebih mahal dibandingkan 
dengan harga kerajinan batu sungai. Harga kerajinan batu 
sungai lebih murah daripada harga kerajinan batu onix 
karena jumlah bahan baku kerajinan batu sungai yang 
melimpah dan harga bahan bakunya murah sehingga 
mengakibatkan adanya perbedaan harga. 
Adanya perbedaan harga antara harga kerajinan 
batu onix dengan harga kerajinan batu sungai 
mengakibatkan tinggi atau rendahnya permintaan 
konsumen. Karena permintaan konsumen sangat berperan 
penting dalam suatu usaha, permintaan konsumen yang 
tinggi akan mengakibatkan hasil barang meningkat 
sedangkan permintaan konsumen yang rendah akan 
mengakibatkan hasil barang kerajinan  akan berkurang. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan (Suswati, 
2002:70) apabila permintaan semakin tinggi maka hasil 
barang yang diproduksi akan semakin meningkat 
(bertambah). Menurut (dalam Retno, 2009:17) 
permintaan suatu barang akan dipengaruhi oleh adanya 
faktor-faktor lain seperti harga barang (komoditi), selera 
masyarakat mempunyai pengaruh yang cukup besar 
terhadap keinginan masyarakat untuk membeli barang-
barang kerajinan tersebut, dan pendapatan para pembeli 
yang akan menentukan permintaan terhadap berbagai 
jenis barang. 
PEMBAHASAN 
 
Pada penelitian ini, analisis statistika yang 
dilakukan adalah uji chi square  dan uji regresi logistik 
berganda. Uji chi square dan uji regresi logistik berganda 
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel status 
sosial, ekonomi, dan teknologi terhadap beralihnya 
pengrajin batu onix ke batu sungai di Desa Gamping 
Kecamatan campurdarat Kabupaten Tulungagung. 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
beralihnya pengrajin batu onix ke batu sungai bersifat 
kompleks dan saling terkait sehingga dalam mencari 
hubungan antar faktor yang diteliti dengan beralihnya 
pengrajin dianalisa secara terkontrol. Pada penelitian ini, 
analisis statistika yang dilakukan adalah chi square dan 
uji regresi logistik berganda yang dilakukan 1 kali, yaitu 
adalah untuk mengetahui pengaruh variabel umur, 
pendidikan formal, pendidikan non formal, bahan baku, 
harga, permintaan konsumnen, modal pengrajin, 
teknologi yang digunakan terhadap beralihnya pengrajin 
batu onix ke batu sungai di Desa Gamping Kecamatan 
Campurdarat Kabupaten Tulungagung. 
Hasil analisis di Desa Gamping Kecamatan 
Campurdarat Kabupaten Tulungagung dengan 
menggunakan uji chi square menunjukkan bahwa faktor 
yang paling berpengaruh terhadap beralihnya pengrajin 
batu onix ke batu sungai adalah faktor bahan baku, harga, 
dan permintaan konsumen. Adapun faktor yang tidak 
terbukti berpengaruh yaitu umur, pendidikan formal, 
pendidikan non formal, modal, dan teknologi. Sedangkan 
hasil analisis dengan menggunakan uji regresi logistik 
berganda bahwa faktor yang paling berpengaruh terhadap 
beralihnya pengrajin batu onix ke batu sungai adalah 
faktor bahan baku, harga, dan permintaan konsumen. 
Dalam penelitian ini, umur pengrajin berhubungan 
dengan hasil kerajinan yang telah diperoleh, dimana 
apabila umur pengrajin semakin tua atau lebih dari 41 
tahun maka hasil kerajinan yang diperoleh semakin 
berkurang, dan sebaliknya apabila umur pengrajin muda 
atau kurang dari 41 tahun makan hasil kerajinan yang 
diperolehpun juga semakin banyak dan semakin 
berkualitas, sehingga mengakibatkan terjadinya tingkat 
produktivitas yang berbeda. Produksi yang berbeda 
antara lain yaitu hasil kerajinan yang diperoleh maupun 
ide yang diperoleh pada setiap masing-masing pengrajin. 
Ini sesuai dengan pernyataan (Cahyono, 1998:79) umur 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
pendapatan dalam hasil kerajinan, umur produktif 
merupakan umur ideal bagi para pekerja di masa 
produktif. 
Pendidikan formal meliputi pendidikan yang 
digolongkan kurang dari SMP atau maksimal pendidikan 
yang ditempuh SMP dan lebih dari SMP atau pendidikan 
yang ditempuh SMA dan jenjang lebih tinggi yaitu 
Diploma/Sarjana. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
(Cahyono, 1998:47) yaitu tingkat pendidikan merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan atau 
penghasilan. 
Pendidikan nonformal meliputi pendidikan dalam 
pelatihan pembuatan kerajinan batu sungai, apakah di 
desa tersebut sering diadakan sosialisasi pelatihan 
pembuatan atau tidak pernah diadakan sosialisasi, dan 
pengrajin mengikuti atau tidak mengikuti sosialisasi 
pelatihan pembuatan kerajinan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan (Cahyono, 1998:50) semakin tinggi tingkat 
pembekalan diluar pendidikan formal, maka semakin luas 
pengetahuan yang diperoleh seorang pengrajin/seniman. 
Bahan baku merupakan bahan utama pembuatan 
kerajinan batu sungai, dan bagaimanakah ketersediaan 
bahan baku sebagai bahan produksi pembuatan tersebut 
apakah melimpah atau mengalami keterbatasan. Setiap 
perusahaan memerlukan bahan baku yang akan diproses 
dalam perusahaan bersangkutan untuk dijadikan sebagai 
barang jadi atau barang setengah jadi. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan (Retno, 2009:103) dalam perusahaan, 
kebutuhan bahan baku menjadi kebutuhan rutin yang 
harus dipenuhi. Ketiadaan bahan baku dalam industri 
akan mengakibatkan terhentinya pelaksanaan kegiatan 
produski.  
Harga yang dimaksud merupakan harga nilai 
barang yang sudah ditentukan atau dirupakan dalam 
bentuk uang atau nominal. Tetapi dalam penelitian ini, 
harga kerajinan merupakan harga yang dibandingkan 
dengan harga antara kerajinan batu sungai dengan harga 
kerajinan batu onix, apakah lebih lebih mahal batu onix 
ataukah lebih mahal batu sungai. Hal ini sesuai dengan 
pendapat (Suswati, 2002:66) harga barang merupakan 
faktor penting dalam menjalankan suatu industri, karena 
apabila terdapat perbedaan harga barang maka akan 
mengakibatkan beralihnya seperti pembeli yang ada di 
Desa Gamping lebih memilih untuk membeli kerajinan 
batu sungai daripada batu onix karena adanya perbedaan 
harga barang. 
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Permintaan konsumen sangat berperan penting 
dalam suatu usaha, permintaan konsumen akan 
mengakibatkan hasil barang meningkat ataupun 
berkurang. Hal ini disebabkan apabila permintaan 
semakin tinggi maka hasil barang yang dibuat akan 
semakin banyak. Namun apabila dalam permintaan 
konsumen sedikit, maka barang yang akan dihasilkan 
juga semakin sedikit. Permintaan muncul akibat adanya 
perbedaan antara kerajinan batu onix dengan kerajinan 
batu sungai. Hal ini sesuai dengan pernyataan  (Suswati, 
2002:70) permintaan akan datang seiring dengan adanya 
suatu perbedaan dari hasil kerajinan satu dengan hasil 
kerajinan yang lainnya dikarenakan adanya suatu 
perbedaan dari segi harga, dan kualitas. 
Modal merupakan salah satu faktor yang penting 
dalam menjalankan suatu industri, modal juga bisa 
menjadi penghambat perkembangan industri tersebut. 
Modal yang digunakan pengrajin batu onix dan batu 
sungai yang ada di Desa Gamping merupakan modal 
sendiri. Ini sesuai dengan pernyataan (Tambunan, 
2002:25) pengrajin yang menggunakan modal sendiri 
relatifx, sedikit produksinya karena dalam membeli 
bahan baku menggunakan uang hasil penjualan kerajinan 
tersebut. 
Teknologi memiliki peranan tersendiri terhadap 
hasil kerajinan yang dihasilkan, teknologi yang 
digunakan juga akan mempermudah dalam proses 
pembuatan kerajinan tersebut. Karen dalam proses 
pembuatan kerajinan batu onix maupun batu sungai 
membutuhkan teknologi yang modern, karena apabila 
hanya menggunakan teknologi manual, maka hasil yang 
diperoleh tidak dapat maksimal. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan (Retno, 2009:45) yang mengatakan bahwa 
dengan berkembangnya teknologi dari waktu ke waktu 
akan dapat membantu industri untuk dapat memproduksi 
dengan lebih efektif dan efisien serta mampu 
menciptakan dan memproduksi barang-barang yang lebih 
banyak, modern dan berteknologi tinggi. 
Hasil análisis dengan menggunakan uji chi square 
menunjukkan bahwa faktor yang berpengaruh terhadap 
partisipasi masyarakat dalam pelestarian mangrove 
adalah faktor tingkat pendidikan dan pengetahuan 
masyarakat. Tingkat pendidikan adalah  tahun sukses 
yang telah atau sedang ditempuh responden dalam hal ini 
adalah kepala keluarga. Pendidikan memegang peranan 
yang sangat menentukan didalam membawa masyarakat 
ke arah suatu kemajuan. 
 
PENUTUP 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Melalui uji chi square dapat diketahui bahwa faktor 
status sosial berpengaruh terhadap beralihnya 
pengrajin batu onik ke batu sungai di Desa Gamping 
Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung 
yaitu yang meliputi faktor umur dengan p value = 
0,000 ; pendidikan formal p value = 0,001 : dan 
pendidikan nonformal p value = 0,025. 
2. Melalui uji chi square dapat diketahui bahwa faktor 
ekonomi berpengaruh terhadap beralihnya pengrajin 
batu onik ke batu sungai di Desa Gamping Kecamatan 
Campurdarat Kabupaten Tulungagung yaitu yang 
meliputi faktor bahan baku dengan p value = 0.000 ; 
harga barang kerajinan p value = 0,000 ; permintaan 
konsumen p value = 0,000 ; dan modal p value = 
0,002. 
3. Melalui uji chi square dapat diketahui bahwa faktor 
teknologi berpengaruh terhadap beralihnya pengrajin 
batu onik ke batu sungai di Desa Gamping Kecamatan 
Campurdarat Kabupaten Tulungagung yaitu yang 
dengan menunjuukan p value = 0,006. 
4. Melalui uji regresi logistik berganda diketahui bahwa 
variabel yang  berpengaruh signifikan terhadap 
beralihnya pengrajin batu onix ke batu sungai di Desa 
Gamping Kecamatan Campurdarat Kabupaten 
Tulungagung adalah faktor ekonomi yaitu: bahan 
baku kerajinan p value = 0.000, harga barang 
kerajinan p value = 0.000, dan permintaan konsumen 
p value = 0.000. Apabila bahan baku kerajinan batu 
sungai melimpah, harga barang kerajinan batu sungai 
lebih murah dari pada harga barang kerajinan batu 
onix, dan permintaan konsumen terhadap kerajinan 
batu sungai tinggi maka pengrajin berpeluang 99,1% 
untuk beralih ke batu sungai. 
 
Saran 
1. Untuk meningkatkan hasil karya kerajinan batu 
sungai di Desa Gamping Kecamatan Campurdarat 
Kabupaten Tulungagung sebaiknya bahan baku 
diambil dari daerah lain agar tidak merusak 
lingkungan, karena dari tahun 2009 sampai tahun 
2013 permintaan kerajinan batu sungai terus 
meningkat dikarenakan harga kerajinan batu sungai 
lebih murah dari pada harga kerajinan batu onix. 
2. Disarankan pengrajin untuk memperluas jangkauan 
daerah pemasaran dengan mencoba memasarkan 
produknya ke lokasi-lokasi lain agar hasil karyanya 
dapat berkembang lebih luas lagi. 
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